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ABSTRACT

An experiment was carried out to evaluate the effects of different ratios of animal and plant fatty acid
on the gonadal maturation and spawning of mangrove crab, Scylla serrata. Five test diets containing
different ratio of essential fatty acid were examined. Diet A,B, C,D and E contained animal and plant
oil at ratio of: 3.5:2.5%, 2.5:3.5% 4.5:1.5%, 6.0:0%, and 0:6.0%.The Mangrove crab with an average
weight of 315 g, carapace width of 12 cm, and carapace length of 8.5 cm were used for experiment.
The experiment was arranged in a block randomized design, using three replicates for each
treatment. The crab were fed 3% of biomass, and the experiment was held for 4 weeks.The result of
experiment showed that there were significantly different (P<0.05) among diets tested on number of
spawned crab but not for gonadal maturation. Feed containing animal and plant oil of 4.5:1.5 %
showed faster spawning rate compared to the other feeds, while crab fed with only animal or plant
fatty acid at the ratio showed the slowest spawning rate.
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PENDAHULUAN

Permintaan komoditas kepiting setiap
tahun semakin meningkat, sedangkan pasok
akan komoditas ini masih tergantung dari
penangkapan di alam. Oleh sebab itu
diperlukan upaya ke arah budidaya secara
terkendali, namun kendala dari usaha tersebut
adalah masih sulithya memperoleh benih yang
tepat jumlah dan waktu, karena itu dibutuhkan
adanya dukungan teknologi pembenihan. Untuk
mengantisipasi  masalah  tersebut maka
diperlukan suatu teknik pematangan gonad
induk kepiting bakau yang merupakan penentu
awal keberhasilan pembenihan.

Proses pematangan gonad biasannya
dapat dipacu dengan manipulasi hormon, pakan
dan manipulasi lingkungan (Lockwood,1967;
Primavera, 1985). Perbaikan nutrisi pada pakan
untuk proses pematangan gonad telah banyak
dilakukan terutama pada jenis-jenis ikan
(Watanabe dan Okashi, 1984). Pakan yang baik
harus mengandung protein, karbohidrat,
vitamin, dan mineral yang sangat dibutuhkan
oleh tubuh organisme air di perairan pantai
(Poernomo, 1985). Pakan dengan kandungan
lemak hewani dan nabati sebagai sumber
"Omega-3" dan "Omega-6" sangat penting
dalam proses pematangan gonad. Menurut
Rusdi dan Ahmad (1993) untuk proses
pematangan gonad induk kepiting diperlukan
pakan dengan kandungan "Omega-3" dan

"Omega-6" yang berimbang. Alava et al. (1993),
dalam penelitiannya mengetahui bahwa pakan
yang diberikan pada udang (Penaeus
japonicus) dengan komposisi campuran minyak
kedele (sumber "Omega-6") dan minyak hati
cumi (sumber "Omega-3") dengan
perbandingan 3 : 4% ternyata menunjukkan
hasil lebih baik untuk pematangan gonad,
dibanding pakan yang mengandung minyak
kedele atau minyak hati cumi saja. Mengingat
ketersediaan pakan segar sangat dipengaruhi
oleh  musim, maka perlu diupayakan
menggunakan pakan buatan yang komposisi
nutriennya dapat disesuaikan dengan
kebutuhan tubuh. Berdasarkan pertimbangan
tersebut maka perlu dilakukan penelitian
pengaruh pakan buatan dengan kombinasi
asam lemak hewani dan nabati yang berbeda
terhadap pematangan gonad kepiting bakau,
Scylla serrata.

METODE

Penelitian ini dilakukan selama 28 hari.
Hewan uji yang digunakan adalah induk kepiting
bakau dengan bobot rata-rata 315 g, lebar
karapas rata-rata 12 cm dan panjang karapas
rata-rata 8,5 cm, dengan tingkat kematangan
gonad (TKG) 1. Wadah pemeliharaan berupa
bak beton empat persegi
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panjang, volume 20 m® sebanyak 3 buah,
yang sama menggunakan bilah-bilah bambu.
Media substrat digunakan pasir putih setebal 15
cm, tinggi air berkisar 50 cm, pada setiap bak
diberi aerasi dengan 2 titk aerasi, dan
pergantian air 300%/hari.

Pakan buatan yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas 5 formulasi yang
mengandung lemak hewani dan nabati dengan
perbandingan yang berbeda (Tabel 1). Sumber
protein yang digunakan pada percobaan ini
berasal dari tepung rebon. Sumber Ilemak
(asam lemak "Omega-6) berasal dari minyak
jagung dan minyak ikan sebagai sumber asam
lemak "Omega-3". Sebagai perlakuan
digunakan perbandingan kadar lemak hewani
dan nabati masing-masing 3,5:2,5% (A),
2,5:3,5% (B), 4,5:1,5% (C), 6,0:0% (D) dan
0:6,0% (E). Pakan diberikan dengan dosis 3 %

masing-masing bak disekat menjadi 5 bagian
dari biomassa per hari. Masing-masing
perlakuan diulang tiga kali dan rancangan per-
cobaan  menggunakan rancangan acak
kelompok. Sebelum penelitian dilaksanakan
induk terlebih dahulu dibiasakan dengan pakan
tersebut. Pengamatan untuk mengetahui tingkat
perkembangan gonad dan pemijahan dilakukan
7 hari sekali. Parameter yang diamati adalah
sintasan dihitung berdasarkan rumus Effendie
(1978), dan tingkat kematangan gonad
ditentukan berdasarkan kriteria yang diajukan
oleh John dan Sivadas (1978) dalam Kasry
(1984). Perkembangan gonad secara kuantitatif
dinyatakan dengan indeks kematangan gonad
atau Gonado Somatic Indeks (GSI), dan diamati
pula kualitas telur dan larva, sebagai data
penunjang diamati kualitas air.

Table 1.Komposisi bahan kasar (%) dalam pakan yang diberikan kepiting bakau selama penelitian.

PERLAKUAN

KOMPOSISI

A B C D E
Daging ikan sarden 20.0 20.0 20.0 20.0 20.0
Daging cumi 20.0 20.0 20.0 20.0 20.0
Daging rebon 20.0 20.0 20.0 20.0 20.0
Dextrin 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0
Saccarose 7.0 7.0 7.0 7.0 7.0
a starch 1.95 1.95 1.95 1.95 1.95
Lechitin 3.0 8.0 3.0 3.0 3.0
Mineral mix. 8.0 8.0 8.0 8.0 8.0
Vitamin mix. 6.0 6.0 6.0 6.0 6.0
Minyak ikan 3.5 25 4.5 6.0 -
Minyak jagung 25 3.5 15 - 6.0
BHT 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02
Cholesterol 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0
Gluten 8,0 8.0 8.0 8.0 8.0

Keterangan: BHT = Dibutyl Hydroxy Toluene.
A: 3.5:2.5% B: 2.5:3.5% C:4.5:1.5%

D: 6.0:0%E: 0:6.0%



HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintasan induk kepiting bakau selama
pemeliharaan 28 hari untuk perlakuan pakan
dengan kandungan lemak hewani dan nabati
tidak berbeda nyata (P>0.05) seperti pada Tabel
3. Hal ini terjadi karena setiap individu pada
setiap unit penelitian mendapatkan pakan yang
cukup. Dalam penelitian Sulaeman et al. (1993)
mengenai pengaruh padat tebar terhadap
pertumbuhan, sintasan dan kematangan gonad
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kepiting bakau dengan kepadatan 60-100 ekor
dalam wadah yang berukuran 5 x 2 x 1,8 m
terlihat perbedaan yang tidak nyata terhadap
sintasan selama pemeliharaan 12 hari. Cowan
(1986) mengurangi sifat kanibalisme pada
kepiting dengan memotong dactilus pada
selipednya tanpa mempengaruhi aktivitas dalam
pengambilan pakan dan dengan cara ini dapat
mempertahankan sintasan sampai 80 %.

Tabel 2. Analisa proksimat dan lemak pakan kepiting bakau yang digunakan selama penelitian.

Komposisi PERLAKUAN

A B C D E
Protein 59.10 49.64 46.64 48.90 47.29
Kadar air 4.07 4.16 3.87 4.70 2.24
Serat 13.74 12.12 13.87 13.64 13.23
Lemak 18.31 16.31 18.62 12.93 11.83
Total w-6, (% relative to fatty acid) 19.15 24.33 27.00 23.56 27.50
Total u-3, % (% relative to fatty acid) 21.54 23.56 18.56 17.47 13.23
Energy (kcal/g) 389.30 335.69 341.71 306.80 287.38
Keterangan: w-6 - 18:2n-6; u-3 = 18:3n-3, 20:5n-3, 22:6n-3
A: 3.5:2.5% B:2.5:3.5% C: 45:1.5% D:6.0:0% E: 0:6.0%

Tabel 3. Kelangsungan hidup, pematangan gonad, pemijahan, berat gonad, indek Kematangan

gonad
Formulasi pakan  Kelangsungan Pematangan Pemijahan Berat gonad IKG

hidup gonad (%) (9) (%)
(%) (%)

A 88.3% 100% 60° 66.40° 21.10°

B 87.6% 100° 50° 64.50° 20.05°

C 88. 6° 100° 100° 63.00° 20.00°

D 88.0% 100% 20° 62.00° 19.79°

E 87.3% 100* 10% 62.03% 19.79°

Keterangan : A: 3.5:2.5%  B: 2.5:3.5% C:4515% D:6.0:0% E:0:6.0%
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Perkembangan gonad kepiting bakau
selama percobaan disajikan dalam Tabel 3.
Pemberian pakan dengan kandungan asam
lemak hewani dan nabati yang berbeda
berpengaruh terhadap pemijahan tetapi tidak
berbeda nyata (P > 0.05) terhadap pematangan
gonad Kkepiting bakau. Setelah diuji lanjut
dengan BNT ternyata perlakuan terbaik adalah
pakan dengan kandungan lemak hewani dan
nabati 4,515 % (C) dengan mencapai
kematangan gonad 100% dan derajat
pemijahan 100%.

Penelitian mengenai pengaruh pakan
terhadap pematangan gonad pernah dilakukan
oleh Rusdi dan Ahmad (1993) dengan
pemberian kombinasi pakan segar ikan lemuru
ditambah daging kerang hasilnya menunjukkan
persentase paling baik pematangan gonad
mencapai 100 % dan pemijahan 91,6%. Lebih
lanjut dikatakan bahwa pakan tersebut kaya
akan kandungan asam lemak esensial "Omega-
3" dan "Omega-6" yang sangat dibutuhkan
untuk proses pematangan gonad. Mokoginta
(1992) pada penelitiannya mengemukakan
bahwa perbandingan antara kadar dan jenis
asam lemak "Omega-3" dan "Omega-6" yang
terdapat pada ransum pakan berpengaruh
terhadap perkembangan induk dan daya tetas
telur ikan lele. Pada percobaan ini pada
perlakuan pakan dengan kandungan asam
lemak hewani dan nabati 3,5:,5 % dan 2,5:3,5
% persentase pematangan gonad keduanya
sebesar 100 % serta pemijahan masing-masing
60 dan 50 %.

Watanabe dan  Okhashi  (1984)
menyatakan bahwa kekurangan asam lemak
esensial akan berpengaruh terhadap pemijahan
pada jenis-jenis ikan. Yu dan Sinnhuber (1979)
melaporkan bahwa penambahan 18:2n-6
sebesar 1 % dalam ransum pakan rainbow trout
akan mempercepat pertumbuhan, namun
dengan peningkatan kadar 18:2n-6 menjadi 2,5
atau 5,0 % dapat menghambat pertumbuhan
ikan. Asam lemak "Omega-3" dan "Omega-6"
pada membran sel akan berpengaruh terhadap
kelenturan dan permeabilitas membran sel.
Kelenturan membran sel akan mempengaruhi
aktivitas enzim pada membran sel. Pada
perlakuan penambahan lemak hewani dan
nabati saja perkembangan gonad dan
pemijahannya sangat lambat. Hal ini diduga
karena kurang seimbangnya kandungan nutrisi
pada pakan. Keberadaan asam lemak "Omega-
3" dalam pakan akan  mempercepat
kematangan gonad serta berpengaruh terhadap
pembuahan dan tingkat penetasan telur,
sedangkan keberadaan asam lemak "Omega-6"
sangat penting dalam menunjang proses
tersebut. Prijono et al. (1993) mengatakan
bahwa secara umum diketahui bahwa mutu dan

jumlah pakan yang diberikan kepada induk
secara tepat adalah penting dalam proses
pemijahan dan meningkatkan mutu telur, karena
dalam pakan kandungan protein dan asam
lemak tak jenuh yang memadai berperan dalam
pembentukan oocyte dan oogonium.

Nilai rata-rata indeks kematangan
gonad (GSI) kepiting pada setiap perlakuan
(Tabel 3) tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata (P>0,05). Menurut Sulaeman (1992),
kepiting bakau yang telah matang gonad,
bagian gonadnya hanya 20% dari bobot total
tubuh. Percobaan ini memperlihatkan bahwa
persentase GSI kepiting bakau tertinggi terjadi
pada perlakuan A (21,10 %) dan terendah pada
perlakuan D dan E (19,79 %).

Salah satu cara untuk mengetahui
kualitas larva dari masing-masing perlakuan
dicoba dengan perlakuan pakan menggunakan
kandungan lemak pemeliharaan tanpa diberi
pakan selama 48 jam hewani dan nabati 6,0:0
% dan 0:6,0 % dengan sintasan masing-masing
8 dan 9 %, sedangkan pada perlakuan pakan
dengan kandungan lemak hewani dan nabati
3,5:2,5 %, 2,5:3,5 %, dan 4,5:1,5 % sintasan
masing-masing 25, 24 dan 25 %. Cowan (1986)
mengemukakan bahwa salah satu faktor yang
sangat penting dalam pemeliharaan larva
adalah kualitas larva di samping faktor
lingkungan dan pakan, Selanjutnya dinyatakan
bahwa salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pemeliharaan larva umur 1
sampai 3 hari (zoea 1) adalah kualitas larva. Hal
ini berarti larva yang dihasilkan pada perlakuan
pakan dengan kandungan lemak hewani dan
nabati 3,5:2,5 %, 2,535 % dan 4,515 %
mempunyai mutu yang lebih baik dibandingkan
perlakuan pakan dengan kandungan lemak
hewani dan nabati 6,0:0 % dan 0:6,0 %.

Hasil pemantauan terhadap kualitas air
selama penelitian menunjukkan angka kisaran
yang relatif tidak berbeda antar perlakuan. Suhu
air media selama percobaan berkisar 27-28°C,
suhu yang relatif stabil selama percobaan
karena pergantian air selama penelitian berdebit
300 %/ hari. Hasil penelitan Suwoyo dan
Suharyanto (1993) dan Kasprijo et al. (1994)
menunjukkan bahwa pemeliharaan induk
kepiting bakau dengan suhu berkisar 27-28°C
dapat mempercepat kematangan gonad. Hal ini
berarti bahwa suhu selama penelitian masih
pada batas yang optimal.Kadar oksigen terlarut
antara kisaran 5-6 ppm. Menurut Sulaeman dan
Hanafi (1992), untuk pematangan gonad dan
pertumbuhan kepiting bakau sebaiknya pada
kisaran oksigen terlarut 3,7-8,4 ppm. Tingkat
keasaman (pH) air media selama penelitian 7-
7,5. Menurut Gunarto (1990), pH yang baik
untuk pertumbuhan kepiting bakau di tambak
adalah 6,5-8,5. Kadar amonia dan nitrit dalam



penelitian ini masing-masing 0,06-0,09 ppm dan
0,01-0,02 ppm, dalam percobaan ini masih
dalam kisaran yang mendukung untuk
kehidupan kepiting bakau, yaitu 0,013-0,155
ppm dan 0,003-0,165 ppm, salinitas 31-33 ppt.

KESIMPULAN

1. Pakan dengan campuran kandungan asam
lemak hewani dan nabati dapat
mempercepat pemijahan induk kepiting

bakau. Tetapi tidak berpengaruh terhadap
pematangan gonad.

2. Pakan dengan kandungan lemak hewani dan
nabati 4,5:1,5% menghasilkan pengaruh
terbaik terhadap pemijahan.
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